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ABSTRAK 

ERINA PUTRI ANGGRAENI: Pengembangan Media Hijaiyah Smart Board 

Untuk Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia 4-6 Tahun. Tesis Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta. 

 Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran hijaiyah smart board untuk 

mengenalkan huruf-huruf hijaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak 

usia 4-6 tahun. Media ini menjadi salah satu pengembangan media pembelajaran 

untuk mengenalkan keaksaraana awal huruf hijaiyah anak sejak usia dini. Penelitian 

ini bertujuan: (1) Menghasilkan desain awal produk media hijaiyah smart board 

untuk mengenalkan huruf-huruf hijaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-6 tahun; (2) Mengetahui tingkat kelayakan tingkat kelayakan media 

hijaiyah smart board untuk mengenalkan huruf-huruf hijaiyah sebagai pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun; (3) Mengetahui apakah produk media 

hijaiyah smart board praktis untuk mengenalkan pengenalan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-6 tahun; (4) Menguji keefektifan media hijaiyah smart board untuk 

mengenalkan huruf-huruf hijaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak 

usia 4-6 tahun. 

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

menggunakan model Borgh & Gall (research and information collecting, planning, 

develop preliminary form of product, preliminary field testing, main product 

revision, main field testing, operational product revision, operational field testing, 

final product revision, and dissemination and implementation). Subjek untuk 

penelitian ini adalah anak usia 4-6 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan observasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Media hijaiyah smart board 

merupakan sarana untuk mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun; 

(2) kelayakan media dinyatakan layak dengan hasil Measure of Agreement Kappa 

adalah 0,727 yang artinya uji reliabilitas media yang digunakan reliabel; (3) Media 

hijaiyah smart board praktis menurut komentar dari guru, karena mudah dibawa 

dan digunakan; (4) Media hijaiyah smart board pada uji coba produk operasional 

merupakan yang paling efektif untuk mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia 

4-6 tahun. 

 

Kata Kunci: media, hijaiyah smart board, anak usia 4-6 tahun, keaksaraan awal 
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ABSTRACT 

ERINA PUTRI ANGGRAENI: Developing Hijaiyah Smart Board Media to 

Introduce Hijaiyah Letters as an in Children Aged 4-6 Years. A Thesis: Faculty of 

Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

This study creates a Hijaiyah Smartboard learning media to introduce 

hijaiyah letters as an introduction to early literacy in children ages 4-6 years. It is 

one of the early learning media innovations that introduced children's first hijaiyah 

letters to literacy. This study's objectives are as follows: (1) create an initial design 

for a hijaiyah smartboard media product to introduce hijaiyah letters as an 

introduction to early literacy in children ages 4-6 years. (2) know the feasibility of 

using hijaiyah smartboard media to introduce hijaiyah letters as an introduction to 

early literacy in children ages 4-6 years. (3) determine whether the hijaiyah 

smartboard media product is appropriate for teaching early literacy to children ages 

4-6 years, because it is easy to carries and use (4) evaluate the efficacy of hijaiyah 

smartboard media in introducing hijaiyah letters as an introduction to early literacy 

in children ages 4-6 years. 

The approach applied in this research was Research and Development 

(R&D) using a model of Borgh & Gall (research and information collecting, 

planning, developing a preliminary form of product, preliminary field testing, main 

product revision, main field testing, operational product revision, operational field 

testing, final product revision, and dissemination and implementation). This study's 

subjects were children aged 4-6 years. Questionnaires and observations were used 

to collect data. The data was analyzed using both qualitative and quantitative 

methods. 

The results of this study revealed that: (1) Hijaiyah Smartboard media is a 

viable method of introducing early literacy to children aged 4-6 years; (2) the 

media's suitability was declared feasible with a Measure of Agreement Kappa result 

of 0.727, indicating that the reliability test of the media used was reliable; (3) 

practical Hijaiyah Smartboard media based on teacher comments; and (4) Hijaiyah 

Smartboard media in operational product trials was the most effective. 

Keywords: media, hijaiyah smartboard , children aged 4-6 years, early literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu bentuk organisasi yang 

menitikberatkan pada pembangunan landasan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (pikiran, 

kreativitas, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap 

dan perilaku dan agama), bahasa dan komunikasi dengan keunikan. dan sesuai 

dengan tahapan perkembangannya (Mursid, 2017). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan formal pada anak usia 

dini, yang menjadi tonggak utama bagi terlaksananya pendidikan berikutnya. Pada 

masa ini anak mampu menyerap informasi dengan sangat baik. Masa ini juga 

konsentrasi anak belum pecah dan semua informasi yang masuk mampu diterima 

baik oleh anak. Pendidikan AUD merupakan salah satu upaya pembinaan yang 

ditujukan pada anak usia 0-6 tahun yang diberikan melalui pemberian stimulus-

stimulus. Lembaga pendidikan anak usia dini dituntuk untuk mengembangkan 

potensi anak (Saputra, 2018). Pernyataan tersebut menyebutkan bahwa anak usia 

dini merupakan waktu yang tepat untuk pendidik memberikan banyak informasi 

dan stimulus pada anak. Pendidikan anak usia dini suatu usaha untuk mewujudkan 

suasana belajar secara aktif dan kreatif supaya memiliki kecerdasan emosional, 

spiritual, serta memiliki kecerdasan intelektual yang dibutuhkan oleh dirinya 

sendiri, orang lain, bangsa dan negara (Komariyah et al., 2021). 
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Pendidikan anak dalam perspektif Islam dapat dilakukan melalui metode 

keteladanan (prophetic parenting), metode pendidikan dengan latihan dan 

pengamatan. Selain itu mendidik melalui permainan, lagu dan cerita, mendidik 

targhib (janji) dan tarhib (ancaman), pujian dan sanjungan kebiasaan baik termasuk 

dalam implementasi pada pembelajaran untuk anak usia dini (Amala et al., 2022).  

Tokoh John W. Santrock menyatakan bahasa merupakan suatu bentuk 

komunikasi yang diucapkan, ditulis, atau dilambangkan, berdasarkan simbol, 

bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan oleh masyarakat beserta peraturan-

peraturan untuk menyusun berbagai variasu dan dikombinasikan (Santrock, 2007). 

Keaksaran awal anak usia 4-6 tahun menurut permendikbud 137 tahun 2014 adalah 

sebagai berikut (1) anak mampu mengenal simbol-simbol, (2) anak mampu 

mengenal suara-suara hewan/benda yang ada di sekitar anak, (3) anak mampu 

mengenal membuat coretan yang bermakna, (4) anak mampu meniru (menuliskan 

dan mengucapkan) huruf A-Z, (5) anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf 

yang dikenal, (6) anak mampu mengenal suara huruf dari nama benda-benda yang 

ada di sekitarnya, (7) anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama, (8) anak mampu memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf (9) anak mampu membaca nama sendiri, (10) anak mampu 

menuliskan nama sendiri, (11) anak mampu memahami arti kata dalam cerita 

(Kementrian Pendidikan Nasional, 2014). Salah satu pengenalan bahasa untuk anak 

adalah pengenalan huruf hujaiyah atau disebut dengan alfabeta Arab. Pengenalan 

huruf hijaiyah ini termasuk dalam pengenalan keaksaraan awal seperti yang 

disampaikan oleh permendikbud nomor 137 tahun 2014.  



3 
 

Kegiatan keaksaraan awal di taman kanak-kanak adalah pengenalan bahasa, 

yang bertujuan untuk mengenalkan simbol, bunyi-bunyian tertentu, 

mencoret/menulis (menjiplak, menebalkan, dan meniru), mengeksplorasi media 

sebagai dasar yang kokoh untuk pengembangan keterampilan anak nantinya. 

Pentingnya mengembangkan keterampilan membaca anak TK dapat dipahami 

dengan memberikan berbagai pengalaman langsung kepada anak secara bermakna 

(Nafiqoh et al., 2019). 

Pendidikan agama dalam mengenal huruf hijaiyah merupakan dasar-dasar 

untuk anak dalam membaca Al-Qur’an. Pengenalan huruf hijaiyah merupakan hal 

yang sangat penting bagi anak. Perlunya penanaman agama sejak usia dini karena 

anak akan membawa orang tua untuk ke surga dengan amal sholihnya (Komariyah 

et al., 2021). Pengenalan huruf hijaiyah termasuk dalam perkembangan bahasa anak 

karena merupakan pengenalan aksara awal. Anak perlu diperkenalkan dengan 

huruf-huruf hijaiyah supaya semakin mempermudah anak untuk belajar membaca 

Al Quran dengan mengenal huruf terlebih dahulu. Kemampuan membaca anak 

perlu dibiasakan sejak usia dini. Pembiasaan anak belajar membaca merupakan 

salah satu hal yang positif yang harus didukung oleh orangtua, guru, dan 

lingkungannya (Alucyana et al., 2020).  

Pernyataan para ahli di atas menyatakan bahwa pembiasaan membaca sejak 

usia dini sangat diperlukan oleh anak-anak. Membaca Al Quran juga perlu 

diajarkan sejak dini, sama seperti membaca huruf abjad, anak-anak perlu 

dikenalkan terlebih dahulu hurufnya satu persatu, begitupun juga dengan membaca 
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Al Quran. Anak-anak perlu dikenalkan dan diajarkan pelafalan huruf hijaiyah yang 

baik dan benar. Pengenalan pada anak akan lebih baik jika dikenalkan huruf 

hijaiyah beserta harakatnya, sehingga akan membantu anak memahami huruf 

hijaiyah dengan baik.  

Pengenalan huruf Hijaiyah pada usia 4-5 tahun berarti anak sudah 

mempelajari semua bentuk huruf Hijaiyah. Namun, terdapat anak yang mengalami 

kesulitan mengenal dan melafalkan huruf hijaiyah dengan tanda baca yang berbeda, 

diantaranya berada pada tingkat Iqra saat memasuki Iqra 3 (tiga). Oleh karena itu, 

dengan menganalisis informasi simbolik anak secara matematis, peneliti ingin 

mengetahui di mana letak kesulitan anak, karena berdasarkan observasi sebelumnya 

diketahui bahwa anak tidak mengalami kesulitan dalam penggunaan bahasa 

(Khadijah, 2019).  

Pembelajaran huruf hijaiyah akan lebih baik jika diajarkan sejak dini, 

sehingga ketika anak tumbuh anak sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. Untuk mendukung hal tersebut perlu adanya media yang menarik anak 

untuk belajar mengenal huruf hijaiyah. Dengan media yang menarik anak akan 

senang belajar dan mengenal huruf hijiyah. Namun kenyataannya guru di lembaga 

PAUD masih menggunakan teknik tradisional yang mengharuskan anak duduk 

diam, mendengarkan dan menulis. Nyatanya, sulit bagi anak untuk duduk diam dan 

menulis dengan pulpen yang masih asing bagi mereka. Selain itu, mereka belajar 

membaca dan menulis Alquran. Sehingga, belajar menulis dan membaca Al-Qur'an 
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pada anak usia dini menjadi hal yang membosankan dan tidak menyenangkan (D. 

Mulyani et al., 2018). 

Perkembangan pendidikan saat ini dapat ditandai dengan berkembangnya 

teknologi yang digunakan pendidik sebagai lingkungan belajar. Di usia anak, lebih 

mudah membantu perkembangan kognitif melalui permainan atau media interaktif. 

Dalam hal ini, anak akan lebih mudah mengingat apa yang dikatakan, sehingga 

dapat meningkatkan aspek kognitifnya. Saat ini masih ada pendidik yang 

menggunakan sistem pembelajaran manual atau menggunakan bahan ajar hanya 

dengan manual seperti penggunaan LKA. Hal ini membuat anak mudah bosan, yang 

menghambat perkembangan kognitifnya. Hal ini terlihat ketika pendidik 

menyampaikan materi, anak-anak lebih banyak bermain dengan teman-temannya 

di belakang, tidak peduli pendidik mana yang ada di depan kelas. Oleh karena itu, 

perlu adanya penggunaan bahan akan melatih kreativitas anak dalam pembelajaran. 

Hasil survei media awal yang sudah dilakukan oleh peneliti menghasilkan 

beberapa kesimpulan mengenai pembelajaran huruf hijaiyah pada anak. survei awal 

ini dilakukan pada beberapa lembaga sekolah taman kanak-kanak. Survei awal ini 

dilakukan menggunakan media google form. Responden merupakan guru dan 

kepala sekolah di beberapa TK yang ada di beberapa daerah di Indonesia. Dari 100 

responden yang mengisi hanya ada 1 sekolah yang tidak ada pembelajaran 

pengenalan huruf hijaiyah.  

Metode pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah yang dilakukan di masing-

masing responden kebanyakan menggunakan metode demontrasi yaitu dengan 
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persentase 81% TK dari hasil Survei beberapa TK di Indonesia. Metode demontrasi 

adalah cara penyajian pembelajaran dengan memperagakan dan menyajikan suatu 

proses, situasi atau objek tertentu, baik yang nyata maupun yang hanya 

disimulasikan (Fatoni & Rusydi, 2020). Selain metode demontrasi ada beberapa 

metode yang digunakan oleh guru untuk mengenalkan huruf hijaiyah pada anak. 

Metode tersebut diantaranya metode ceramah, privat, dan metode drill. 

Metode demontrasi yang dimaksud dari hasil survei media pembelajaran 

adalah guru masih menggunakan teknik menulis di papan tulis. Guru menulis di 

papan tulis kemudian mendikte satu-satu huruf hijaiyah pada anak. kemudian anak 

mengikuti apa yang dicontohkan oleh guru. Selain itu guru juga mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan poster dinding yang ada di tembok lembaga taman kanak-kanak.  

Media yang digunakan dalam mengenalkan huruf hijaiyah di beberpa TK 

yang mengisi Survei adalah media Buku Iqra. Pengenalan huruf hijaiyah yang 

digunakan di sekolah masing-masing responden masih didominasi dengan 

menggunakan buku Iqro’ dengan persentase 84%. Media lain yang digunakan 

antara lain LKA, puzzle dan poster huruf hijaiyah. Selain itu masih ada beberapa 

guru yang menulis langsung di papan tulis untuk mengenalkan huruf hijaiyah. 

Untuk bahan yang digunakan di masing-masing TK yang mengisi survei yaitu 

menggunakan bahan kertas. Selain kertas ada bahan lain juga yang digunakan yaitu 

seperti kayu, spondbond, kain flannel, gabus, dan lain sebagainya. Persentase TK 

yang menngunakan kertas sendiri yaitu 93% dari seluruh responden. 
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Saran media yang digunakan dalam mengenalkan huruf hijaiyah pada anak 

adalah kayu. Persentase yang menunjukkan saran media pengenalan huruf hijaiyah 

menggunakan kayu adalah 80% dari seluruh responden yang telah mengisi formulis 

survei media pembelajaran huruf hijaiyah. Di bawah ini grafik hasil dari survei 

media yang digunakan di beberapa TK di Indonesia dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak. 

Gambar 1. Garfik Survei Media Pembelajaran Huruf Hijaiyah 

 

Responden sejumlah 78% taman kanak-kanak di berbagai wilayah 

Indonesia berangapan bahwa pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini 

sangatlah penting. Selain itu mereka juga beranggapan bahwa media pembelajaran 

sangatlah berpengaruh dalam membantu mengenalkan huruf hijiyah pada anak. 

Kegiatan pengenalan huruf hijaiyah dari hasil survei didominasi 

dilaksanakan ketika kegiatan ekstrakulikuler dengan persentase 40% dari seluruh 

responden. kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan non akademik yang berada di 

luar program yang tertulis dalam kurikulum, seperti pembinaan manajemen dan 

kepemimpinan siswa. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui bimbingan dan 

pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler mengembangkan sikap dan perilaku positif 
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dalam semua kegiatan yang diikuti anak (Hambali & Yulianti, 2018). Selain 

dilaksanakan pada kegiatan ekstrakulikuler tersebut kegiatan pengenalan huruf 

hijaiyah juga dilaksanakan ketika pagi hari sebelum pembelajaran dimulai, sebelum 

pulang sekolah, di sela-sela, setelah KBM, khusus hari Jumat dan ada juga yang 

dilakukan setiap hari di pagi hari. Persentase seberapa sering kegiatan pengenalan 

huruf hijaiyah di sekolah dari hasil responden yaitu 24% dari semua responden 

beranggapan sangat sering. 

Media hijaiyah smart board kali ini diperkenalkan untuk guru sehingga guru 

langsung yang akan mengajarkan kepada anak. Ada beberapa lembaga yang 

menggunakan guru tambahan khusus untuk melatih anak iqra’. Namun media ini 

dikembangkan khusus untuk guru, sehingga kegiatan pengenalan huruf hijaiyah 

tidak hanya pada saat ekstrakulikuler saja.  

Temuan di lapangan ketika peneliti melakukan penelitian, ada beberapa 

lembaga yang mengenalkan huruf hijaiyah dengan “alif, ba’, ta’, dan seterusnya. 

Media pengenalan huruf hijaiyah penulis langsung “a, i, u, ba, bi, bu, dan 

seterusnya”. Hal tersebut menjadi catatan penting bagi peneliti ketika mengenalkan 

anak yang sudah pakem dengan apa yang sudah dikenalkan oleh guru kelasnya. 

Sehingga anak-anak pengucapan huruf hijaiyah sesuai denga napa yang dikenalkan 

oleh guru. Selain mengenai cara pengenalan guru pada lembaga berbeda-beda, 

media yang digunakan di lembaga yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan 

pengambilan data, masih menggunakan media buku iqra’. 
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Media ini bertujuan untuk mengenalkan huruf hijaiyah sebagai pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun. Media pembelajaran ini berbentuk 

permainan yaitu hijaiyah smart board yang dapat diterapkan guru untuk belajar 

mengenal keaksaraan awal pada anak. Media hijaiyah smart board terbuat dari 

kayu, dalam media ini anak sudah mampu belajar menyimak dan menulis huruf 

hijaiyah.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Sebanyak 78% lembaga beranggapan bahwa pengenalan huruf hijaiyah 

sangatlah penting bagi anak-anak. 

2. Media pengenalan keaksaraan awal huruf hijaiyah pada anak usia 4-6 tahun di 

beberapa lembaga yang masih belum tepat 

3. 84% lembaga menggunakan media buku iqra’, terbukti dari hasil survey media 

pengenalan media hijaiyah smart board di TK karena masih banyak yang 

menggunakan cara tradisional. 

4. 81% lembaga menerapkan pengenalan hijaiyah dengan metode demonstrasi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas maka peneliti 

akan membatasi permasalahan pada 1) Pengembangan pembelajaran dalam 

pengenalan huruf hijaiyah dengan menggunakan media baru 2) Pengenalan 

keaksaraan awal huruf hijaiyah pada anak usia 4-6 tahun di beberapa lembaga 
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belum tepat. Adapun pada penelitian ini peneliti akan mengembangkan media 

hijaiyah smart board untuk mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun. Selain itu untuk mengetahui keefektifan 

media hijaiyah smart board untuk pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia 4-6 

tahun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang ada, maka peneliti 

dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana desain awal produk media hijaiyah smart board untuk mengenalkan 

huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 

tahun? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan media hijaiyah smart board untuk mengenalkan 

huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 

tahun? 

3. Apakah produk media hijaiyah smart board praktis untuk pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun? 

4. Bagaimana efektifitas dari produk media hijaiyah smart board untuk 

mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-6 tahun? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk: 
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1. Untuk menghasilkan desain awal produk media hijaiyah smart board untuk 

mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada 

anak usia 4-6 tahun. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan tingkat kelayakan media hijaiyah smart 

board untuk mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun. 

3. Untuk mengetahui apakah produk media hijaiyah smart board praktis untuk 

mengenalkan pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun. 

4. Untuk menguji keefektifan media hijaiyah smart board untuk mengenalkan 

huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 

tahun. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media hijaiyah 

smart board untuk mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan 

keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun. Selain media produk yang dihasilkan 

adalah buku panduan media untuk mempermudah dalam penggunaan media 

hijaiyah smart board. Model pengembangan media hijaiyah smart board untuk 

mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak 

usia 4-6 tahun memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

1. Hijaiyah smartboard sebagai media pembelajaran anak sebagai media 

pembelajaran anak untuk mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai 

pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun 
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2. Pembelajaran huruf hijaiyah dengan media Hijaiyah smartboard di Taman 

Kanak-kanak ini dikembangkan dengan prinsip reaksi yang memberdayakan 

potensi anak 

3. Pembelajaran huruf hijaiyah dengan media Hijaiyah smartboard di Taman 

Kanak-kanak melibatkan interaksi antara guru dan anak 

4. Pembelajaran huruf hijaiyah dengan media Hijaiyah smartboard di Taman 

Kanak-kanak didukung dengan penilaian untuk mengukur perkembangan 

keaksaraan awal anak 

5. Perbedaan media hijaiyah smart board dengan media buku iqra’ dalam 

pengenalan huruf hijaiyah adalah media hijaiyah smart board lebih menarik 

dan terbuat dari kayu.  

G. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan juga 

manfaat praktis untuk pengenalan keaksaraan awal huruf hijaiyah pada anak usia 

dini, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini mampu dijadikan sebagai kajian 

mengenai gambaran model pembelajaran yang baru dalam pengenalah huruf-huruf 

hijaiyah pada anak usi 4-6 Tahun. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Dapat mengenalkan media baru kepada anak dalam mengenalkan huruf-

huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun 
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b. Bagi Guru 

Dapat memberikan alternatif media pembelajaran yang variatif  dan kreatif 

dalam mengenalkan huruf-huruf hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal 

pada anak usia 4-6 tahun 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan peluang untuk menerapkan ilmu dan menambahkan 

pengalaman sesuai dengan bidang ilmu yang dipelajari serta melakukan kontribusi 

dalam masyarakat melalui bidang akademik dan sosial. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian diharapkan mampu dijadikan sumber dan referensi bagi peneliti 

lainnya yang akan mengembangkan penelitian tentang pengenalan huruf-huruf 

hijiaiyah sebagai pengenalan keaksaraan awal pada anak usia 4-6 tahun 

 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dapat terjadi pada penelitian pengembangan, begitu juga dengan 

Penilitian ini, asumsi - asumsi tersebut ialah: 

1. Pengembangan hijaiyah smart board yang dikembangkan berdasarkan atas 

gambar, warna, dan kejelasan penelitian huruf, sehingga mempermudah guru 

dalam menggunakan dan menerapkannya.  

2. Model media hijaiyah smart board mempermudah guru dalam mengenalkan 

huruf hijaiyah kepada anak. 

3. Model media hijaiyah smart board ini akan menjadi daya tarik untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
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